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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan perbankan syariah saat ini relatif cepat (Lutfiandari & 

Septiarini 2016). Berdasarkan laporan perkembangan perbankan syariah oleh 

Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa perbankan syariah pada Juni 2018 

menunjukkan pertumbuhan yang positif dan intermediasi yang membaik dengan 

peningkatan asset, pembiayaan yang disalurkan (PYD), dan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang lebih tinggi dibandingkan periode tahun sebelumnya. Kinerja bank 

syariah pada Juni 2018 secara umum membaik dibandingkan akhir tahun 2017 

yang ditunjukkan oleh rasio keuangan utama, baik dari sisi likuiditas, efisiensi, 

rentabilitas, maupun permodalan yang menunjukkan perbaikan.  Selain itu 

berdasarkan data OJK per Januari 2017, total asset bank syariah sebesar 

Rp285,397 triliun.  

Menurut  Santoso (2018) Dewan Komisioner OJK sampai akhir Februari 

2018, asset, DPK, dan pembiayaan perbankan syariah mengalami pertumbuhan. 

Asset perbankan syariah mengalami pertumbuhan sebesar 20,65 persen menjadi 

Rp429,36 triliun, pembiayaan tumbuh sebesar 14,76 persen menjadi Rp289,99 

triliun, dan DPK tumbuh sebesar 16,10 persen menjadi Rp 339,05 triliun. 

Perkembangan Bank Syariah kini telah mengalami kemajuan pesat hal ini ditandai 
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dengan bertambahnya jumlah Bank Umum Syariah. berikut merupakan data 

perkembangan kantor perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2018: 

Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 2015-2018 

Indikator 2015 2016 2017 2018 

BUS 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

 

13 

1.825 

 

13 

1.824 

UUS  

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

22 

311 

 

21 

332 

 

21 

344 

 

21 

346 

BPRS 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

163 

446 

 

166 

453 

 

167 

441 

 

167 

446 

Total  2.944 2.854 2.811 2.817 

Sumber: (Statistik Perbankan Syariah, 2018) 

Berdasarkan data diatas, terbukti bahwa bank syariah telah mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Namun, ditengah pertumbuhan yang pesat membuat 

bank syariah harus senantiasa mengevaluasi terkait kinerja bank syariah, dan 

menjaga kualitas kinerja bank syariah yang ada dalam mewujudkan kepercayaan 

dari stakeholder terhadap dana yang diinvestasikan (Meilani, Andraeny, and 

Rahmayati 2015). Kepercayaan stakeholder terhadap bank syariah berbeda dari 

bank konvensional,  hal ini didasari pada kesadaran bahwa lembaga keuangan 

islam melakukan bisnis sejalan dengan prinsip dasar ekonomi islam. Tujuan 

ekonomi islam tidak hanya berfokus pada tujuan komersial saja yang tercermin 

dalam pencapaian maksimal profitabilitas, tetapi juga mempertimbangkan 
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peranannya dalam memberikan kesejahteraan bagi masyarakat secara luas, yang 

merupakan implementasi dari peran bank syariah sebagai fungsi sosial (Aisjah 

and Hadianto 2013). Dalam mewujudkan kepercayaan dari stakeholder tersebut, 

bank syariah harus melakukan pengukuran kinerja terhadap laporan keuangan 

yang dibangun atas dasar nilai islam. Sehingga dibutuhkan suatu alat untuk 

mengevaluasi dan mengukur kinerja Bank Syariah tersebut (Meilani, Andraeny, 

and Rahmayati 2015). 

Menurut Mandasari (2015) kinerja adalah pencapaian hasil nyata yang 

dipergunakannya untuk menunjukkan dicapainya hasil yang positif. Kinerja bank 

dapat diketahui melalui penilaian tingkat kesehatan bank, yang standarnya telah 

ditentukan oleh Bank Indonesia. Baik buruknya kinerja keuangan perbankan dan 

berhasil tidaknya mencapai kinerja bisnis secara memuaskan dapat diukur dengan 

tolak ukur keuangan yang disebut dengan rasio keuangan (Lasta, Arifin, & Nuzula 

2014).  

Penilaian kinerja dikatakan penting mengingat melalui penilaian kinerja 

dapat diketahui seberapa tepat perusahaan (Bank) tersebut telah menjalankan 

fungsinya. Ketepatan Bank dalam menjalankan fungsinya akan sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian kinerja perusahaan secara keseluruhan (Oktavia, 

2016).  Pada umumnya penilaian kinerja Bank Syariah dan Bank Konvensional 

sama, yang membedakannya adalah dalam hal kepatuhan syariah dan tujuan. 

Tujuan penilaian kinerja Bank Umum Syariah adalah sebagai bahan evaluasi dan 

kontrol terhadap fungsi perbankan syariah (Farida & Dewi 2017).   
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank 

Umum Syariah adalah pencapaian prestasi atas hasil kerja yang dicapai tercermin 

dari pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam operasional bank. Sebagai entitas 

bisnis yang berbasis islam, prinsip utama bank syariah adalah sistem bagi hasil 

(Aisjah and Hadianto 2013). Perbankan syariah sebagai lembaga yang bergerak 

berdasarkan prinsip- prinsip syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

bank konvensional. Oleh karena itu, kinerja Bank Syariah selain diukur dengan 

metode konvensional, juga harus diukur dengan metode yang berorientasi pada 

tujuan syariah (Dewanata, 2016). Sebab pengukuran kinerja seperti (RGEC atau 

RBBR, Balance Scorcard, Return On Investment) belum mampu mengungkapkan 

fungsi sosial untuk Bank dilihat tujuan utama dari perbankan syariah adalah tidak 

hanya pada finansialnya saja melainkan pada sosialnya. Pengukuran kinerja Risk 

Based Bank Rating juga tidak sepenuhnya menghitung kinerja keuangan secara 

islami. Padahal seperti yang kita ketahui didalam akun perbankan syariah terdapat 

akun zakat yang didistribusikan langsung oleh bank syariah.  

Pengukuran kinerja saat ini hanya menampilkan Financial Performance 

saja, sehingga diperlukan pengukuran yang tidak hanya mampu mengungkapkan 

nilai- nilai materialistik saja, tetapi juga mampu mengungkapkan nilai- nilai 

spritual dan sosial yang terkandung dalam Bank Syariah. Nilai- nilai spiritual dan 

sosial yang dimaksud adalah nilai- nilai keadilan, kehalalan, dan kesucian  

(Duantika, 2015). 
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Shahul Hameed, Wirman, & Nazli (2004) berhasil menemukan alat ukur 

baru untuk mengukur kinerja Bank Umum Syariah yang disebut Islamicity 

Performance. Menurutnya salah satu cara untuk mengukur kinerja organisasi 

adalah melalui indeks. Adapun indeks pengungkapan kinerja islami antara lain 

adalah Islamicity Performance Index yang merupakan salah satu metode yang 

dapat mengevaluasi kinerja bank syariah tidak hanya dari segi keuangan tetapi 

juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian (Tazkiyah) 

yang dilakukan oleh Bank Umum Syariah (Endah, Andraeny, & Rahmayati 

2015). Indeks ini bertujuan untuk membantu para stakeholder dalam menilai 

kinerja bank syariah serta bermanfaat dalam mengukur sejauh mana kualitas nilai-

nilai syariah diterapkan dalam perbankan syariah (Adawiyah, 2016).  

Menurut Shahul Hameed, Wirman, & Nazli (2004) Bank Syariah tidak 

boleh melaporkan jenis laporan yang sama dengan bank konvensional. Pelaporan 

keuangan Bank Syariah harus terdiri dari beberapa elemen prinsip untuk mencapai 

tujuan akhir dari lembaga keuangan Islam. Pada dasarnya beberapa elemen yang 

harus dilaporkan oleh bank syariah seperti informasi yang mengidentifikasi 

dengan jelas investasi islam dan non islam, informasi yang mengidentifikasi 

pendapatan halal dan non halal, informasi yang menyediakan sumber dan 

penggunaan dana dalam dana zakat dan sedekah. Metode Islamicity Performance 

Index (IPI) telah diaplikasikan Hameed et al untuk mengevaluasi kinerja Bank 

Islam Malaysia Berhad (BIMB) dan Bahrain Islamic Bank (BIB) secara 

deskriptif. Namun saat ini di Indonesia hanya menerapkan metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR) sebagai penilaian kinerja Bank Umum Syariah yang diatur 
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dalam Peraturan OJK Nomor 8/POJK.03/2014. Adapun faktor yang menjadi 

penilaian tingkat kinerja berdasarkan penilaian kesehatan bank antara lain: (1) 

Profil Risiko; (2) Good Corporate Governance (GCG); (3) Rentabilitas; dan (4) 

Permodalan. Yang membedakan penilaian kinerja dengan menggunakan metode 

Islamicity Performance Index ini adalah pada metode ini kita dapat 

mengidentifikasikan perbandingan antara  pendapatan islam dan non islam, 

apakah bank syariah telah mengedepankan prinsip-prinsip syariahnya, dimana 

tujuan dari Bank Syariah salah satunya adalah penghapusan bunga, dan 

pembaharuan aktivitas berdasarkan prinsip syariah. Kedua, dapat melihat 

perbandingan antara zakat yang dikeluarkan dengan kekayaan perusahaan. Ketiga, 

dapat melihat seberapa besar pendapatan yang telah didistribusikan perusahaan 

kepada stakeholdernya. 

 Menurut Puspasari (2017) alat ukur kinerja yang lebih tepat dalam 

menunjukkan nilai materialitas serta nilai spritual dari bank syariah adalah 

Islamicity Performance Index. Banyak studi yang dilakukan sebelumnya hanya 

mengukur tentang kinerja keuangan, hal ini tidak sesuai dengan tujuan utama dari 

perbankan syariah. Sementara dalam bank syariah tidak hanya berfokus pada 

tujuan komersil tetapi juga mempertimbangkan perannya selaku pelaksana fungsi 

sosial (Lutfiandari, 2016). Terdapat enam rasio untuk mengukur kinerja Bank 

Umum Syariah berdasarkan metode Islamicity Performance Index yaitu: (1) Profit 

Sharing Ratio (PSR); (2) Zakat Performance Ratio (ZPR); (3) Equitable 

Distribution Ratio (EDR); (4) Directors Employees Welfare Ratio; (5) Islamic 

Income Vs Non Islamic Income; dan (6) Islamic Investment Vs Non Islamic 
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Investment.Adapun penelitian terkait penilaian kinerja Bank Umum Syariah 

berdasarkan penilaian Islamicity Performance Index antara lain:  

Sebtianita & Khasanah (2015) yang meneliti penlilaian kinerja Bank 

Umum Syariah menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia adalah bank 

yang terbaik jika menggunakan Profit Sharing Ratio dan Zakat Performance 

Ratio. Bank Syariah Mandiri adalah bank terbaik dengan menggunakan Directors- 

Employees Welfare Ratio , serta Bank BRI Syariah merupakan bank terbaik 

dengan menggunakan Islamic Income Vs Non Islamic Income. Kinerja Bank 

Umum Syariah dengan metode Islamicity Performance Index berpredikat 

“Kurang Memuaskan”. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilani, 

Andraeny, Rahmayati (2015) dalam penelitiannya tentang Analisis Kinerja 

Perbankan Syariah di Indonesia dengan Menggunakan pendekatan Islamicity 

Indices. Menunjukkan bahwa kinerja bank syariah di Indonesia selama periode 

2011- 2014 memiliki penilaian predikat “Cukup Memuaskan”. Lutfiandari & 

Septiarini (2016) meneliti tentang Analisis Tren dan Perbandingan Rasio 

Islamicity Performance Pada Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, 

Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah Periode 2011-2014. Kesimpulan dari 

hasil penelitiannya adalah Berdasarkan analisis tren perkembangan pada rasio 

PSR, ZPR, EDR, dan IsIR yang dimiliki oleh Bank Syariah paling baik jika 

dibandingkan dengan bank lainnya. Berdasarkan rasio DEWR Bank BRI Syariah 

tidak lebih baik dari bank lainnya. Sedangkan berdasarkan uji beda terdapat 
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perbedaan signifikan berdasarkan PSR, EDR, dan DEWR. Sedangkan rasio ZPR, 

IIR, dan IsIR tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

Duantika (2015) meneliti tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Bank 

Syariah Berdasarkan RGEC dan Islamicity Performance Index (Studi Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri)”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan membandingkan kondisi kinerja Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri secara komprehensif periode 2010-2014 

meliputi kinerja keuangan dan syariah. Hasil penelitiannya menunjukkan pada 

analisis NPF, FDR, ROA, NOM, dan CAR menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

kedua bank dinilai baik. Pada pengukuran kinerja syariah disimpulkan bahwa 

Bank Syariah Mandiri lebih baik dibandingkan bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, berikut terdapat research gap dalam penilaian 

kinerja Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode Islamicity 

Performance Index (IPI)   

 

 

 

 

 

Analisis Penilaian Kinerja Bank 

Umum Syariah Menggunakan 

Pendekatan Islamicity Performance 

Index  

Peneliti: 

 Sebtianita & Khasanah (2015) 

Hasil penelitian: 

 Kinerja Bank Umum Syariah 

(BMI) kurang memuaskan 

 

Peneliti: 

 Meilani, Andraeny, & 

Rahmayati (2015) 

Hasil penelitian: 

 Kinerja Bank Umum Syariah 

Cukup Memuaskan  
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 Berdasarkan penelitian terdahulu, adanya perbedaan penelitian hasil 

perhitungan dari nilai rasio yang dihitung melalui metode Islamicity Performance 

Index, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna 

menganalisis kinerja Bank Umum Syariah. Pentingnya melakukan penelitian 

terkait pengkuran kinerja Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode 

Islamicity Performance Index ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan atas hasil kinerja antar Bank Umum Syariah dan sebagai penilaian 

stakeholder agar mengetahui bank mana yang memiliki kinerja yang baik, 

sehingga menjadi pertimbangan stakeholder dalam menginvestasikan uangnya,  

serta sebagai bahan evaluasi bank syariah agar mengedepankan prinsip-prinsip 

syariah untuk kemajuan dimasa yang akan datang. Penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan (Aisjah & Hadianto, 2013). Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis menambah objek dari 

penelitian, serta peneliti juga menambah tahun penelitian. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah dengan 

Menggunakan Metode Islamicity Performance Index (IPI) Periode 2013-

2017”. 

1.2. Perumusan Masalah  

Bagaimana Kinerja Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Metode 

Islamicity Performance Index (IPI) Periode 2013-2017?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  
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Untuk Menganalisis kinerja Bank Umum Syariah dengan Menggunakan 

Metode Islamicity Performance Index (IPI). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan bukti empiris kinerja perbankan syariah ditinjau dari 

ketaatan pada prinsip syariah dan keuangan 

2. Memberikan kontribusi dalam pengukuran kinerja perbankan sacara 

konvensional dan syariah 

3. Menjadi bahan perbandingan dengan peneliti terdahulu untuk pengujian 

teori- teori terkait yang telah ada  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan masukan analisa bagi investor untuk pengambilan 

keputusan investasi di bank- bank syariah di Indonesia. 

2. Memberikan masukan untuk pertimbangan bagi pembuat keputusan 

khususnya pemegang kebijakan. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi dilakukan dengan menuliskan bab-bab yang 

terdiri dari lima bab, dimana tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga 

menggambarkan hubungan antara satu bab dengan bab lainnya. Bab-bab tersebut 

antara lain:  

BAB I   PENDAHULUAN 

  Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN  

 Bab ini terdiri dari landasan teori yang mendukung penelitian ini, 

penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, data dan jenis data penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta definisi 

operasional variabel.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang telah 

dikemukakan dalam perumusan masalah. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini akan memberikan kesimpulan atau analisis yang telah 

penulis lakukan pada bab sebelumnya dan keterbatasan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis serta saran yang akan diberikan 

kepada pihak perbankan syariah. 
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